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ABSTRACT 
 The bigger pod and seed size the higher yield of peanut. The objective of this study 
was to evaluate agronomic characters especially the size of pods and seeds of peanut 
lines in subspecies (ssp.) hypogaea and F5 families derived from crossing between NC 7 
and Kelinci. In this study, two experiments were reported. The first experiment evaluated 
10 lines of ssp. hypogaea using completely randomized block design with six replications. 
The second experiment evaluated 22 F5 families derived from crosses between NC 7 and 
Kelinci using completely randomized block design with three replications. Nine of ten 
lines ssp. hypogaea evaluated in Experiment I showed at least one superior trait in pod or 
seed size.  
The result showed that early Bunch was superior in 10-seed length, 100-seed 
weight, the number of mature pods, and pod weight per pod. NC 7 was superior in 10-
pod width and 100-seed weight. Based on the results of Experiment II, NC 7 and F5 
family of NC 7 / K – 3 were superior in the number of pegs and  total pods. The 
families F5 NC 7 / K - 5, NC 7 / K – 14, and NC 7 / K -16 were superior in the pod and 
seed sizes. Those lines and families can be used as the donor parents in sexual 
hybridization.  The families F5 NC 7 / K - 5, NC 7 / K – 14, and NC 7 / K -16 can be 
further evaluated to develop high-yielding and large-seeded peanut. 
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INTISARI 
Ukuran polong dan biji kacang tanah yang lebih besar dapat berkontribusi pada 
hasil yang lebih tinggi.  Penelitian ini bertujuan mengevaluasi karakter-karakter agronomi 
khususnya ukuran polong dan biji galur-galur kacang tanah subspesies (ssp.) hypogaea 
dan famili-famili F5 keturunan dari persilangan antara NC 7 dengan Kelinci.  Penelitian 
ini melaporkan hasil dua percobaan yang dilaksanakan di Bandar Lampung.  Dalam 
Percobaan I, 10 galur ssp. hypogaea dievaluasi menggunakan rancangan kelompok 
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teracak lengkap yang terdiri dari 6 ulangan;  sedangkan dalam Percobaan II, 22 famili F5 
keturunan dari persilangan antara NC 7 dengan Kelinci dievaluasi menggunakan 
rancangan kelompok teracak lengkap yang terdiri dari 3 ulangan.  Sembilan dari 10 galur 
yang dievaluasi dalam Percobaan I mempunyai sekurang-kurangnya satu sifat unggul 
dalam ukuran polong dan biji.  Early Bunch unggul dalam karakter panjang 10 biji, bobot 
100 biji kering.  NC 7 unggul dalam karakter lebar 10 polong  dan bobot 100 biji kering.  
Berdasarkan hasil Percobaan II, NC 7 dan famili F5 NC 7 / K – 3 unggul dalam karakter 
jumlah ginofor dan jumlah polong total.  Famili F5 NC 7 / K – 5, NC 7 / K – 14, dan NC 
7 / K – 16 unggul dalam karakter ukuran polong dan biji.  Galur-galur dan famili tersebut 
dapat digunakan sebagai tetua donor dalam persilangan untuk meningkatkan ukuran 
polong dan biji.  Famili F5 NC 7 / K – 5, NC 7 / K – 14, dan NC 7 / K – 16 dapat 
dievaluasi lebih lanjut dalam rangka merakit varietas berdaya hasil tinggi dan berbiji 
besar. 




Varietas-varietas unggul kacang tanah yang sudah dilepas di Indonesia termasuk ke 
dalam subspesies (ssp.) fastigiata yang dicirikan oleh keberadaan bunga pada cabang 
utama, tumbuh tegak, dan membentuk bunga dan polong terkonsentrasi seputar cabang 
utama.  Daya hasil kacang tanah varietas-varietas unggul di Indonesia kurang dari 2,5 
ton/ha (Hidayat et al., 2000). Sebaliknya varietas unggul di USA sebagian besar termasuk 
dalam ssp. hypogaea yang dicirikan oleh ketiadaan bunga pada cabang utama, tumbuh 
menjalar (runner), dan membentuk bunga dan polong yang tersebar pada sepanjang 
cabang lateral (Wynne dan Coffelt, 1982). Daya hasil varietas unggul ssp. hypogea di 
USA dapat melebihi 6 ton/ha (Knauft et al., 1981; Cullbreath et al., 1997). Karakter 
agronomis yang mendukung daya hasil tinggi ssp. hypogaea antara lain memiliki polong 
dan biji berukuran besar, jumlah polong banyak yang berhubungan dengan tipe 
pertumbuhan menjalar atau setengah menjalar. Jika dibandingkan dengan yang tumbuh 
tegak, kacang tanah yang tumbuh menjalar berpotensi menghasilkan polong lebih banyak 
karena jumlah ginofor yang dapat mencapai tanah dan membentuk polong lebih banyak.  
Polong kacang tanah terbentuk dari ginofor yang dapat mencapai tanah. Rata-rata panjang 
ginofor yang membentuk polong pada Arachis hypogaea adalah 7 cm atau kurang (Ono, 
1979). Walaupun jumlah polong per tanaman tidak meningkat, daya hasil suatu galur atau 
varietas akan meningkat jika ukuran polong dan biji lebih besar.   
Genotipe berbiji besar ssp. hypogaea antara lain dilaporkan oleh Anderson et al. 
(1993). Bobot 100 biji populasi F2 hasil persilangan PI 269723 / PI 298845 berkisar 
antara 60 – 150 gram; sedangkan Jenkins Jumbo / NC-V 11 berkisar antara 50 – 130 
gram. Sebaliknya bobot 100 biji varietas-varietas unggul kacang tanah yang dilepas di 
Indonesia kurang dari 50 gram (Hidayat et al., 2000).   
Dalam rangka program perakitan varietas unggul berpolong dan berbiji besar, 
introduksi galur-galur ssp. hypogaea berpolong dan berbiji besar telah dilakukan tahun 
1996. Uji adaptasi, persilangan dengan varietas unggul nasional, selfing, dan evaluasi 
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karakter agronomi juga telah atau sedang dilakukan. Salah satu persilangan yang 
dilakukan pada tahun 2000 adalah antara NC 7 (galur introduksi berpolong dan berbiji 
besar) dengan Kelinci (varietas unggul nasional berbiji kecil, tiga atau empat biji per 
polong). Galur-galur keturunan hasil persilangan tersebut diharapkan memiliki kombinasi 
sifat dua tetuanya yaitu berbiji besar, berdaya adaptasi baik, dan berdaya hasil tinggi.  
Pada pertengahan tahun 2004, telah diperoleh famili F5 keturunan hasil persilangan antara 
galur NC 7 dengan Kelinci.   
Makalah ini melaporkan hasil evaluasi karakter agronomi galur-galur ssp. 
hypogaea dan famili F5 keturunan persilangan antara NC 7 dengan Kelinci. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini terdiri dari dua percobaan yaitu Percobaan I dan II.  Percobaan I 
mengevaluasi 10 galur terbaik dari 18 galur yang dievaluasi pada tahun 1997.  Hasil yang 
diharapkan dari Percobaan I adalah informasi tentang daya adaptasi dan ukuran polong 10 
galur introduksi ssp. hypogaea.  Galur berpolong dan berbiji besar dengan daya hasil 
relatif tinggi akan digunakan sebagai tetua persilangan untuk meningkatkan ukuran 
polong varietas unggul nasional. Salah satu dari 10 galur tersebut adalah NC 7 yang 
digunakan sebagai tetua betina dari populasi yang dievaluasi pada Percobaan II.  
Percobaan II mengevaluasi 22 famili F5 keturunan persilangan antara NC 7 dengan 
Kelinci; dan dilaksanakan pada bulan November 2004 - Maret 2005. Hasil yang 
diharapkan dari Percobaan II adalah terpilihnya famili yang berpolong dan berbiji besar.   
Sebagian besar galur dalam ssp. hypogaea tumbuh menjalar atau setengah 
menjalar. Sifat tumbuh menjalar dapat diwariskan kepada keturunan hasil persilangan, 
antara lain ditunjukkan oleh pertumbuhan menjalar tanaman hasil persilangan antara 
Kelinci dengan Florigiant (Gambar 1A). 
 
Percobaan I 
Percobaan I dilaksanakan di lahan petani Kelurahan Kampung Baru, Kec. 
Kedaton, Kota Bandar Lampung pada dari bulan Februari – Mei 1998.  Sepuluh galur ssp. 
hypogaea yang dievaluasi adalah NC 17, Altika, Early Bunch 3982, A8-X mutant, NC 5, 
GPNC-WS4, F 343, Early Bunch, Florigiant, dan NC 7. Galur-galur tersebut diperoleh 
dari Peanut Breeding Project, North Carolina State University, Raleigh, NC, USA.  
Ukuran biji (berdasarkan bobot, panjang dan lebar biji) 10 galur tersebut lebih besar 
daripada varietas Gajah dan Kelinci. Varietas Gajah dan Kelinci digunakan sebagai 
pembanding. Percobaan menggunakan rancangan kelompok teracak sempurna dengan 
enam ulangan. Tiap satuan percobaan berukuran 1 x 1,5 m yang terdiri dari dua baris 
tanaman dengan jarak tanam 50 x 20 cm. Sepuluh galur ssp. hypogaea dipanen pada 
umur 100 - 108 hari setelah tanam (HST), sedangkan varietas Gajah dan Kelinci dipanen 
pada umur 90 HST. Variabel yang diamati meliputi rata-rata panjang 10 polong, diameter 
10 polong, bobot 100 biji kering, jumlah polong masak per tanaman, dan bobot polong 
kering per tanaman. Polong dikeringkan dengan cara dijemur pada sinar matahari sampai 
mencapai bobot konstan. 
 




Percobaan II dilakukan di lahan UPT Kebun Percobaan kampus Universitas 
Lampung di Gedong Meneng, Bandar Lampung dari bulan November 2004 sampai 
dengan bulan Maret 2005. Genotipe kacang tanah yang diuji meliputi famili F5 kacang 
tanah keturunan hasil persilangan varietas NC 7 dengan Kelinci; dan galur atau varietas 
pembanding yaitu NC 7, Kelinci, Panter, dan Gajah. NC 7 adalah salah satu dari enam 
galur ssp. hypogaea yang disilangkan dengan varietas Gajah atau Kelinci pada tahun 
2000 (Utomo, 2004). Populasi keturunan NC 7 x Kelinci menunjukkan penampilan lebih 
baik daripada lima populasi lainnya. 
 Tetua betina dari famili-famili yang dievaluasi dalam percobaan ini adalah galur 
NC 7; sedangkan sebagai tetua jantan adalah varietas unggul nasional Kelinci. NC 7  
(Wynne et al., 1983) mampu beradaptasi yaitu tumbuh dan menghasilkan biji fertil di 
Bandar Lampung dalam delapan kali penanaman sejak tahun 1997. NC 7 termasuk ke 
dalam subspesies (ssp) hypogaea varietas botani hypogaea;  sedangkan Kelinci termasuk 
ssp. fastigiata varietas fastigiata yang memiliki tipe pertumbuhan tegak. Berdasarkan 
hasil Percobaan I, rata-rata lebar 10 polong NC 7 adalah 15,4 cm, nyata lebih lebar 
daripada Kelinci (13,5 cm).   
Persilangan antara NC 7 dan Kelinci dilakukan di rumah kaca Universitas 
Lampung pada tahun 2000. Karena kacang tanah menyerbuk sendiri, selfing dilakukan 
dengan cara menanam benih hasil persilangan selama lima generasi atau lebih. Benih F1 
ditanam di rumah kaca Universitas Lampung dan dilakukan silang dalam;  biji F2 dipanen 
pada awal tahun 2001. Benih F2 ditanam di lahan di Gunung Terang, Bandar Lampung;  
biji F3 dipanen pada awal 2002. Benih F3 yang secara visual nampak besar dan 
berpenampilan baik ditanam di lahan Kampung Baru Bandar Lampung; biji F4 dipanen 
pada tahun 2003. Sebanyak 100-150 biji F4 berukuran relatif besar ditanam di Gunung 
Terang, Bandar Lampung; biji F5 dipanen pada bulan Juni 2004. Biji yang dipanen dari 
satu tanaman F4 disebut satu famili F5.  Biji dalam satu famili dipanen dan dikumpulkan 
dalam satu wadah, terpisah dari famili yang lain. Tanaman yang tumbuh dari benih famili 
F5 disebut tanaman famili F5. Dalam penelitian ini, dievaluasi 22 famili F5 terbaik yang 
dipilih berdasarkan kuantitas dan kualitas biji, serta ketahanan terhadap layu bakteri.  
Famili-famili tersebut diberi notasi, NC 7 / K - 1, NC 7 / K - 2, dan seterusnya sampai 
dengan  NC 7 / K – 22.   
Percobaan II menggunakan rancangan kelompok teracak sempurna, dengan tiga 
ulangan. Sebagai perlakuan adalah genotipe kacang tanah yaitu 22 famili F5 NC 7 / K dan 
4 genotipe pembanding. Genotipe pembanding terdiri dari tiga varietas unggul nasional 
(Kelinci, Panter, dan Gajah)  dan satu galur introduksi (NC 7). Kapur 1 ton/ha diberikan 
satu minggu sebelum tanam yaitu pada saat pengolahan tanah. Benih kacang tanah 
ditanam satu butir per lubang dengan jarak antarbaris 40 cm dan dalam baris 30 cm. Tiap 
satuan percobaan terdiri dari 5 tanaman dalam satu baris. Pupuk diberikan sekali pada 
saat tanam, dengan dosis 100 kg/ha Urea, 200 kg/ha SP 36, dan 100 kg/ha KCl.  
Variabel yang diamati meliputi jumlah ginofor per tanaman, jumlah polong total 
per tanaman (termasuk polong muda dan polong masak), rata-rata panjang 10 polong, 
rata-rata lebar 10 polong, rata-rata panjang 10 biji, rata-rata lebar 10 biji, dan bobot 10 
butir biji. Polong dikeringkan dengan cara dioven pada suhu 36-37 C selama 5 hari.  
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Pengukuran panjang dan lebar polong atau biji dilakukan menggunakan jangka sorong, 
10 kali pengukuran per satuan percobaan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perbedaan ukuran polong atau biji dapat dengan mudah dibedakan secara visual.  
antara polong dan biji NC 7 (ssp. hypogaea) dengan Kelinci (Gambar 1B; Tabel 1 dan 2).  
Polong atau biji besar juga relatif mudah diwariskan kepada keturunannya, antara lain 
ditunjukkan oleh salah satu famili F3 keturunan persilangan antara NC 7 dengan Kelinci 
(Gambar 1B yang di tengah), dan data ukuran polong dan biji famili F5 keturunan 
persilangan antara NC 7 dengan Kelinci (Tabel 2). Seleksi berdasarkan ukuran polong 
dari populasi keturanan persilangan antara NC 7 dengan Kelinci diharapkan efektif 
karena nilai heritabilitas panjang polong, lebar polong, dan bobot 100 butir biji relatif 
tinggi (0,71-0,90) (Coffelt dan Hammons, 1974). 
 
Percobaan I 
Hasil Percobaan I menunjukkan bahwa kecuali galur Florigiant dan Early Bunch, 
rata-rata panjang dan dan lebar 10 polong galur-galur yang dievaluasi nyata lebih besar 
daripada Gajah atau Kelinci (Tabel 1). Panjang dan lebar 10 polong NC 7 berturut-turut 
30,7 dan 15,5 cm, sedangkan Gajah berturut-turut 26,0 dan 12,3 cm. Di antara 10 galur 
ssp. hypogaea yang dievaluasi, yang termasuk kelompok genotipe berpolong panjang 
adalah Altika, Early Bunch 3982, A8-X mutant, NC 7, F 343, Early Bunch, dan NC 17.  
Berdasarkan data variabel lebar 10 polong, yang termasuk galur berpolong besar adalah 
NC 7, Altika, F 393, dan Florigiant. Bobot 100 butir biji NC 7, A8-X mutant, F 393, 
Early Bunch, Florigiant, dan NC 17 nyata lebih tinggi daripada Gajah atau Kelinci.  
Terdapat kecenderungan bahwa rata-rata jumlah polong masak dan bobot polong kering 
per tanaman tertinggi ditunjukkan oleh galur Early Bunch; jumlah tersebut nyata lebih 
tinggi daripada Gajah atau Kelinci.   
Berdasarkan pengamatan lima variabel, berikut adalah galur ssp. hypogea dan 
keunggulannya: NC 7 unggul untuk lebar 10 polong dan bobot 100 butir biji; Altika dan 
NC 5 unggul untuk panjang dan lebar 10 polong; Early Bunch 3982, F 393, dan NC 17 
untuk panjang 10 polong; A8-X mutant untuk bobot 100 butir biji;  Florigiant untuk 
bobot 100 butir biji, dan Early Bunch untuk panjang 10 polong, bobot 100 butir biji, 
jumlah polong per tanaman, dan bobot polong kering per tanaman.  
 
Percobaan II 
Dalam Percobaan II, hasil dan pembahasan ditekankan pada variabel-variabel 
ukuran polong dan biji, tidak pada daya hasil (bobot polong atau biji kering).  Data bobot 
polong atau biji kering per tanaman tidak dicantumkan dalam data hasil Percobaan II 
karena sebagian polong dimakan hama tikus sehingga tidak diperoleh data yang lengkap.   
 Percobaan II mengevaluasi generasi F5 keturunan persilangan NC 7 dengan 
Kelinci. Data yang ditampilkan dalam Tabel 2 adalah data nilai tengah famili F5 yang 
diperoleh dari hasil rata-rata tanaman dalam satu famili. Dengan kata lain, evaluasi yang 
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dilakukan dalam Percobaan II adalah salah satu tahap dalam seleksi dengan cara 
membandingkan nilai tengah antarfamili. Karena tingkat heterozigositas famili pada 
generasi F5 6,25 % (Fehr, 1987) seleksi untuk mendapatkan nilai lebih tinggi untuk suatu 
variabel masih dimungkinkan dilakukan dengan cara membandingkan antartanaman 
dalam suatu famili khususnya dalam famili yang menunjukkan nilai tengah tinggi. 
Jumlah ginofor per tanaman NC 7, famili F5 NC 7 / K - 1, dan NC 7 / K – 3 nyata 
lebih banyak daripada Gajah (Tabel 2).  Jumlah ginofor dua famili tersebut tidak nyata 
lebih sedikit daripada NC 7. Jumlah ginofor per tanaman NC 7, NC 7 / K - 1, NC 7 / K – 
3, dan Gajah berturut-turut 108,16;  91,39;  84,38;  dan 48,53. Jumlah ginofor NC 7 lebih 
dari dua kali lipat dari jumlah ginofor Gajah. Data jumlah ginofor tersebut berhubungan 
erat dengan data jumlah polong total.  Jumlah polong total per tanaman NC 7 dan NC 7 / 
K - 3 nyata lebih banyak daripada Gajah (Tabel 2). Jumlah ginofor NC 7 / K – 1 tidak 
nyata lebih sedikit daripada NC 7. Jumlah polong total per tanaman NC 7, NC 7 / K – 3, 
dan Gajah berturut-turut 52,22;  43,55; dan 22,30.  Dengan kata lain, jumlah polong total 
NC 7 atau NC 7 / K – 3 sekitar dua kali lipat jumlah polong Gajah. Jumlah polong total 
NC 7 juga nyata lebih banyak daripada Kelinci dan cenderung lebih banyak daripada 
Panter. Jumlah ginofor dan polong yang banyak dari NC 7 dan keturunannya diduga 
berhubungan dengan tipe pertumbuhan NC 7 yaitu setengah menjalar (Wynne et al., 
1979). Sebagian besar galur atau genotipe dalam ssp. hypogaea tumbuh setengah 
menjalar atau menjalar (Gambar 1A). Tipe pertumbuhan tersebut memungkinkan cabang 
lateral lebih panjang dan jumlah ginofor lebih banyak. Ginofor yang panjang dan 































Ukuran polong dalam Percobaan II diduga berdasarkan pengamatan variabel rata-
rata panjang dan lebar satu polong (Tabel 2). Rata-rata panjang polong varietas Gajah 
adalah 26,21 mm. Walaupun tidak berbeda nyata dengan panjang polong Gajah, polong 
NC 7 dan sembilan famili F5 NC 7 / K cenderung lebih panjang, dengan nilai lebih dari 
30 mm. Polong NC 7 atau 17 famili NC 7 / K nyata lebih lebar daripada Gajah.  Polong 
tiga famili yaitu NC 7 / K - 5, NC 7 / K – 14, dan NC 7 / K -16 nyata lebih lebar daripada 
Gajah atau Panter.  Rata-rata lebar polong famili NC 7 / K – 5 melebihi lebar polong dua 
tetuanya; atau famili tersebut merupakan segregat transgresif.   
Ukuran biji dalam Percobaan II diduga berdasarkan pengamatan variabel rata-rata 
panjang biji, lebar biji, dan bobot 10 butir biji. Biji NC 7 dan delapan famili NC 7 / K 
nyata lebih panjang daripada biji varietas Gajah, dan cenderung lebih panjang daripada 
biji varietas Panter atau Kelinci (Tabel 2). Lebar biji varietas Gajah adalah 5,78 mm.  
Walaupun tidak berbeda nyata dengan lebar biji varietas Gajah, biji NC 7 dan 7 famili F5 
NC 7 / K cenderung lebih lebar, dengan nilai lebih dari 7 mm.   
Bobot 10 biji dalam Percobaan II diukur setelah polong dikeringkan dalam oven 
pada suhu 36 – 37 C selama 5 hari.  Jika dikonversikan menjadi bobot 100 biji, bobot 100 
biji varietas Gajah dan Kelinci pada Percobaan II lebih kecil daripada Percobaan I.  
Perbedaan ini diduga karena perbedaan lingkungan tumbuh dan/atau perbedaan kadar air 
biji karena perbedaan cara pengeringan. Rata-rata bobot 10 biji famili F5 NC 7 / K – 14 
nyata lebih berat daripada Gajah, Panter, dan Kelinci. Bobot 10 biji varietas Gajah adalah 
1,47 gram. Walaupun tidak berbeda nyata dengan bobot 10 biji varietas Gajah, biji NC 7 
dan 5 famili F5 NC 7 / K cenderung lebih berat , dengan nilai lebih dari 3,0 gram.   
Berdasarkan hasil Percobaan II, NC 7 dan famili F5 NC 7 / K – 3 unggul untuk 
variabel jumlah ginofor dan jumlah polong total. NC 7 / K – 1 unggul untuk jumlah 
ginofor. Polong tiga famili yaitu NC 7 / K - 5, NC 7 / K – 14, dan NC 7 / K -16 nyata 
lebih lebar daripada Gajah atau Panter.  NC 7 / K - 5, NC 7 / K – 14, dan NC 7 / K -16 
juga unggul atau cenderung unggul untuk variabel ukuran biji. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Sembilan dari 10 galur ssp. hypogaea yang dievaluasi dalam Percobaan I memiliki 
satu atau lebih keunggulan dalam ukuran polong atau biji. Early Bunch unggul untuk 
variabel panjang 10 polong, bobot 100 butir biji, jumlah polong masak per tanaman, dan 
bobot polong kering per tanaman. NC 7 unggul untuk lebar 10 polong dan bobot 100 
butir biji.  Berdasarkan hasil Percobaan II, NC 7 dan famili F5 NC 7 / K – 3 unggul dalam 
jumlah ginofor dan polong total per tanaman. Famili F5 NC 7 / K - 5, NC 7 / K – 14, dan 
NC 7 / K -16 unggul dalam ukuran polong dan biji. Galur-galur dan famili-famili unggul 
tersebut dapat digunakan sebagai tetua persilangan. Famili F5 NC 7 / K - 5, NC 7 / K – 
14, dan NC 7 / K -16 dapat dievaluasi lebih lanjut untuk mendapatkan varietas ungul baru 
berpolong besar. 
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Tabel 1.Lima variabel yang diamati dalam Percobaan I yaitu rata-rata panjang dan lebar 10 polong, bobot 100 butir biji, jumlah 
polong, dan bobot polong kering per tanaman 12 galur ssp. hypogaea yang dieva 
 












1 NC 7 30,7 c 15,4 ab 50,8 abc 17,5 bcde 24,5 abc 
2 Altika 35,5 a 15,7 a 45,5 cde 12,5 e 17,3 bc 
3 Early Bunch 3982 33,8 ab 14,3 cde 41,0 def 16,8 bcde 15,5 c 
4 A8-X mutant 33,5 b 14,7 bcd 50,8 abc 20,5 bcd 23,4 abc 
5 NC 5 33,8 ab 15,2 ab 46,9 abcd 20,0 bcde 23,3 abc 
6 GPNC-WS 4 28,6 de 12,7 g 28,9 g 21,3 bc 25,2 abc 
7 F 343 34,7 ab 15,3 ab 53,6 ab 18,3 bcde 27,7 ab 
8 Early Bunch 35,1 ab 14,0 def 52,1 abc 30,7 a 32,0 a 
9 Florigiant 26,1 f 15,0 abc 54,1 a 23,7 ab 27,3 abc 
10 NC 17 34,4 ab 14,7 bcd 48,1 abcd 14,5 cde 21,5 abc 
11 Gajah 26,0 f 12,3 g 37,4 ef 18,5 bcde 16,5 bc 
12 Kelinci 27,9 ef 13,5 f 27,7 g 20,5 bcd 19,7 bc 
Keterangan : Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
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Tabel 2. Tujuh variabel yang diamati dalam Percobaan II yaitu rata-rata jumlah ginofor dan polong total per tanaman, panjang dan lebar polong, panjang 
dan lebar biji, dan bobot 10 butir biji 22 famili F5 kacang tanah keturunan persilangan antara NC 7 dengan Kelinci 
Genotipe Jmlh. ginofor 
per tan. 
Jmlh. polong 










butir biji (g) 
NC 7 / K - 1 91,39 ab 31,45 bc 22,73 ef 13,68 c-h 9,09 g 6,05 ab 1,19 d 
NC 7 / K - 2 41,11 ef 24,00 c 31,09 a-e 15,29 a-f 14,13 ab 7,41 ab 3,69 ab 
NC 7 / K - 3 84,38 a-c 43,55 ab 23,68 b-e 14,29 b-h 11,57 b-g 6,54 ab 2,12 b-d 
NC 7 / K - 4 47,38 d-f 23,88 c 31,68 d-f 15,57 a-e 13,27 b-e 6,33 ab 1,92 b-d 
NC 7 / K - 5 61,33 b-f 29,67 bc 30,96 a-e 17,44 a 13,56 bc 7,38 ab 3,46 a-c 
NC 7 / K - 6 47,42 d-f 25,30 bc 22,96 d-f 14,66 a-g 11,01 b-g 7,54  ab 2,72 a-d 
NC 7 / K - 7 63,97 b-f 29,37 bc 30,36 a-f 12,72 e-h 11,55 b-g 6,22  ab 1,82 b-d 
NC 7 / K - 8 63,57 b-f 30,56 bc 31,29 a-d 14,21 b-g 13,58 bc 6,62  ab 2,35 a-d 
NC 7 / K - 9 72,52 b-e 32,27 bc 24,44 b-f 14,80 a-g 11,39 b-g 6,54  ab 2,26 a-d 
NC 7 / K - 10 41,71 ef 26,98 bc 29,10 a-f 14,97  a-f 13,59 bc 7,39  ab 3,45 a-c 
NC 7 / K - 11 46,47 d-f 25,77 bc 29,69 a-f 14,97 a-f 13,22 b-f 6,32  ab 2,74 a-d 
NC 7 / K - 12 45,26 ef 25,18 bc 31,97 ab 15,33 a-f 13,37 b-d 6,62  ab 2,94 a-d 
NC 7 / K - 13 38,51 ef 22,32 c 32,20 ab 15,18 a-f 14,21 ab 6,96  ab 3,57 a-c 
NC 7 / K - 14 54,95 c-f 29,97 bc 26,61 a-f 16,98 ab 14,31 ab 8,06  a 4,26 a 
NC 7 / K - 15 37,03 f 21,45 c 31,06 a-e 13,65 c-h 13,48 b-d 6,39  ab 2,85 a-d 
NC 7 / K - 16 52,98 c-f 30,92 bc 26,30 a-f 16,76 ab 12,92 b-f 7,14 ab 3,17 a-d 
NC 7 / K - 17 42,13 ef 24,82 bc 31,47 a-d 14,68 a-g 12,72 b-f 6,33  ab 2,69 a-d 
NC 7 / K - 18 47,11 d-f 22,25 c 22,65 ef 13,60 c-h 10,02 e-g 5,43  b 1,96 b-d 
NC 7 / K - 19 57,58 b-f 28,33 bc 22,13 f 15,33 a-f 11,75 b-g 7,35  ab 2,92 a-d 
NC 7 / K - 20 52,42  c-f 24,96 bc 23,00 d-f 15,81 a-d 10,20 d-g 7,05  ab 2,18 a-d 
NC 7 / K - 21 56,20 b-f 24,60 c 23,45 c-f 11,96 gh 10,99 b-g 6,23  ab 2,39 a-d 
NC 7 / K - 22 57,19 b-f 31,42 bc 23,66 b-f 16,49 a-d 11,80 b-g 6,83 ab 2,42 a-d 
Kelinci 59,53 b-f 25,10 bc 28,19 a-f 12,65 f-h 11,12 b-g 6,59  ab 1,87 b-d 
NC 7 108,16 a 52,22 a 34,76 a 14,50 b-g 17,09 a 7,46 ab 3,54 a-c 
Panter 81,78 a-d 35,00 a-c 29,46 a-f 13,05 d-h 10,67 c-g 6,36  ab 1,71 b-d 
Gajah 48,53 d-f 22,30 c 26,21 a-f 11,37 h 9,92 fg 5,78  ab 1,47 cd 
BNJ 5%   35,41   18,80    8,60      2,90    3,30   2,40  2,14 
Keterangan : Angka-angka dalam satu kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak menunjukkan  perbedaan yang nyata berdasarkan  uji BNJ 
pada taraf nyata 5%. 
 
